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ABSTRAK 

 
Savana Putri Akhdifa. 2024. Analysis of the Added Value of Gayam Chips in 
keluarga sejahtera UMKM, Pasuruan Regency. Under the guidance of Teguh 
Sarwo Aji, SP., M.MA  

Abstract : Gayam (Inocarfus fagifer L.Forst) is a plant native to Indonesia that is 
often grown in various regions and has several local names such as gatep (Bali), 
gayam (Yogyakarta, Central Java), gatet (West Java), bosua and boheng (North 
Sulawesi), angkaeng (Makassar), and aganyang (Maluku). The annual 
production of chicken seeds ranges from 50 to 150 kg, Dewi, A. N. (2021) 

Inocarpus fagifer belongs to the Fabaceae family. This tree has a height of up to 
20 m with a canopy diameter of about 15-16 m. Gayam wood is useful for making 
home furniture such as beds. The leaves of the ayam are dark green and are 
placed alternately. Young gayam fruits are green, but when ripe, they turn 
yellowish-green. The fruit is round in shape with a thickness of about 1-2 cm, and 
the skin has pronounced veins. The seed shell is fibrous, and inside it is the seed 
flesh or endosperm, SETYOWATI, N., & WAWO, A. H. (2015, March). 

Meat from gayam seeds is usually only processed by boiling, but is made into 
crispy and savory gayam chip snacks such as in KS UMKM (keluarga sejahtera), 
gayam seed meat is processed into chip products. Gayam chips are a snack that 
is quite in demand by most people from the village to outside the city. 

The purpose of this study is to determine the amount of added value obtained 
from the gayam chips household industry located in UMKM KS Wedar Hamlet, 
Gading Village, Winongan District, Pasuruan Regency and to determine the 
influence of the number of gayam, the price of gayam chips, and other input 
contributions on added value. 

The method used in this study is to use the direct survey method to obtain the 
data needed in this study, namely primary data and secondary data from 
respondents. 

This research was carried out in UMKM KS Wedar Hamlet, Gading Village, 
Winongan District, Pasuruan Regency, where this research was chosen by 
purposive sampling (deliberately) because in the village there is only 1 that 
produces gayam chips and the place can make it easier to conduct this research 
because the distance between the researcher and the object to be studied is not 
too far, The research will be carried out in April – May 2024. The results of the 
calculation of the gayam chip processing business in KS Wedar Hamlet, Gading 
Village, Winongan District, Pasuruan Regency are profitable to be cultivated. The 
income of this gayam chip entrepreneur is 2,250,000 and the profit is 1,450,000 
in 1 production process, with an R/C ratio of 2.81. The added value for 
processing gayam into gayam chips is Rp.74,755/kg with a percent added value 
of 76.41% for owners and 16.57% for labor. 

Keywords: added value, gayam, gayam chips. 
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ABSTRAK 

 
Savana Putri Akhdifa. 2024. Analisis Nilai Tambah Keripik Gayam Pada UMKM 
Keluarga Sejahtera, Kabupaten Pasuruan. Dibawah Bimbingan Teguh Sarwo Aji, 
SP., M.MA  

Abstrak : Gayam (Inocarfus fagifer L.Forst) merupakan tanaman asli Indonesia 
yang sering ditanam di berbagai wilayah dan memiliki beberapa nama lokal 
seperti gatep (Bali), gayam (Yogyakarta, Jawa Tengah), gatet (Jawa Barat), 
bosua dan boheng (Sulawesi Utara), angkaeng (Makassar), dan aganyang 
(Maluku). Produksi biji gayam setiap tahun berkisar antara 50 hingga 150 kg, 
Dewi, A. N. (2021) 

Inocarpus fagifer termasuk dalam famili Fabaceae. Pohon ini memiliki tinggi 
hingga mencapai 20 m dengan diameter kanopi sekitar 15-16 m. Kayu gayam 
berguna untuk membuat perabot rumah seperti tempat tidur. Daun gayam 
berwarna hijau tua dan diletakkan secara bergantian. Buah gayam yang masih 
muda berwarna hijau, namun saat matang, berubah menjadi hijau kekuningan. 
Buahnya berbentuk bulat dengan ketebalan sekitar 1-2 cm, dan kulitnya memiliki 
urat yang jelas. Kulit biji berserat, dan di dalamnya terdapat daging biji atau 
endosperm, SETYOWATI, N., & WAWO, A. H. (2015, March). 

Daging dari biji gayam biasanya hanya diolah dengan cara di rebus, melainkan di 
jadikan cemilan keripik gayam yang renyah dan gurih seperti di UMKM KS 
(keluarga sejahtera), daging biji gayam di olah menjadi produk keripik. Keripik 
gayam merupakan camilan yang cukup di minati sebagian besar orang dari 
lingkup desa hingga luar kota. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya nilai tambah yang di 
peroleh dari industri rumah tangga keripik gayam yang berada di UMKM KS 
Dusun Wedar Desa Gading Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan dan 
mengetahui pengaruh jumlah gayam, harga keripik gayam, dan sumbangan 
imput lain terhadap nilai tambah. 

Adapun metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode survei langsung untuk memperoleh data yang di butuhkan 
dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder dari responden. 

Penelitihan ini di laksanakan di UMKM KS Dusun Wedar Desa Gading 
Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan, tempat penelitian ini di pilih secara 
purposive sampling ( secara sengaja ) karena di desa tersebut hanya ada 1 yang 
memproduksi keripik gayam dan tempat tersebut bisa memudahkan untuk 
melakukan penelitian ini karena jarak peneliti dengan objek yang akan di teliti 
tidak terlalu jauh, penelitian di laksanakan pada bulan April – Mei 2024. Hasil 
perhitungan usaha pengolahan keripik gayam di UMKM KS Dusun Wedar Desa 
Gading Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan menguntungkan untuk di 
usahakan. Pendapatan pengusaha keripik gayam ini sebesar 2.250.000 dan 
keuntungan sebesar 1.450.000 dalam 1 kali proses produksi, dengan nilai R/C 
rasio sebesar 2,81. Nilai tambah untuk mengolah gayam menjadi keripik gayam 
adalah Rp.74.755/kg dengan persen nilai tambah 76,41% untuk pemilik dan 
16.57% untuk tenaga kerja. 

Kata Kunci : nilai tambah, gayam, keripik gayam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar belakang 

Pertanian berkontribusi besar untuk mendorong perkembangan kemajuan 

ekonomi, Terutama di negara yang sangat bergantung pada sektor ini, seperti 

Indonesia. Dalam pembangunan ekonomi, perhatian besar diberikan pada sektor 

pertanian dan industri yang berkaitan dengannya, yang sering disebut sebagai 

agroindustri. Agroindustri ini adalah salah satu aspek penting dalam agribisnis, 

bersama dengan bagian-bagian lain yang mendukung keseluruhan sistem pertanian 

dan bisnis yang terkait. Saat ini, fokus utama industri adalah agroindustri pangan, 

yang berperan dalam memenuhi kebutuhan pangan dan menghasilkan variasi 

produk. Pengembangan agroindustri memperkuat hubungan antara berbagai 

tahapan produksi pangan, mulai dari pasca panen hingga pemasaran produk, 

dengan tujuan meningkatkan nilai tambah. 

Pertanian memiliki peran kunci dalam memacu pertumbuhan ekonomi, 

terutama di negara-negara yang sangat mengandalkan sektor ini, seperti Indonesia. 

Dalam pembangunan ekonomi, sektor pertanian dan industri yang terkait 

dengannya, yang dikenal sebagai agroindustri, mendapatkan perhatian besar. 

Agroindustri ini adalah salah satu aspek penting dalam agribisnis, bersama dengan 

bagian-bagian lain yang mendukung keseluruhan sistem pertanian dan bisnis yang 

terkait. 

Nilai tambah meningkatkan nilai suatu komoditas dengan cara mengolahnya, 

menyimpannya, dan memuatnya dalam proses produksi. Melalui serangkaian 

langkah ini, komoditas tersebut menjadi lebih bernilai dibandingkan dengan kondisi 

awal. Dengan meningkatkan standar pengemasan, mengembangkan program 

khusus untuk menjaga kepuasan pelanggan, dan meningkatkan kualitas layanan, 

nilai produk tersebut dapat ditingkatkan. Dalam konteks bisnis, nilai tambah 

tercermin dalam penambahan nilai ekonomis pada produk atau layanan yang 

ditawarkan kepada konsumen. 
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Salah satu contoh agroindustri pangan adalah industri pengolahan gayam, 

yang mengolah gayam untuk meningkatkan keuntungan. Proses ini membuat gayam 

menjadi produk yang lebih bernilai daripada bentuk aslinya. 

Keripik gayam adalah camilan tradisional yang terbuat dari biji pohon gayam 

(Inocarpus fagifer). Pohon gayam berkembang dengan pesat di Indonesia, dan 

dikenal luas di berbagai wilayah, terutama di Pulau Jawa, dan bijinya diolah menjadi 

camilan dengan rasa dan tekstur yang khas. 

Pembuatan keripik gayam dimulai dengan merebus biji gayam terlebi dahulu 

hingga menjadi lunak. Setelah itu, biji gayam tersebut diiris tipis untuk memastikan 

bahwa mereka akan menjadi renyah dan kering ketika digoreng. Irisan tipis ini 

memungkinkan keripik menjadi lebih garing saat dimasak, setelah proses pengirisan, 

biji gayam digoreng dalam minyak panas hingga mencapai warna kuning keemasan, 

yang menandakan bahwa keripik sudah matang dengan sempurna. Hasil akhirnya 

adalah keripik yang renyah dengan cita rasa gurih serta rasa alami yang unik dari biji 

gayam itu sendiri, rasaynya yang cricpy, garing dan gurih ini menjadikan kudapan ini 

di minati di banyak kalangan. 

Keripik gayam memiliki cita rasa yang berbeda dari keripik pada umumnya, 

dengan sedikit sentuhan rasa khas yang membedakannya. Tekstur renyahnya 

membuatnya menjadi camilan favorit banyak orang, terutama di daerah Jawa. Selain 

menjadi camilan sehari-hari, keripik gayam juga sering dijadikan oleh-oleh khas 

daerah, membawa kekayaan rasa lokal yang berakar pada tradisi kuliner Indonesia, 

selain sebagai bagian dari budaya camilan tradisional, keripik gayam juga 

mencerminkan kearifan lokal dalam memanfaatkan sumber daya alam. Camilan ini 

tidak hanya lezat, tetapi juga menunjukkan kekayaan dan kreativitas dalam 

mengolah bahan pangan lokal menjadi produk yang bernilai dan diminati oleh 

banyak orang. 

Di Kabupaten Pasuruan, terdapat pusat pengolahan gayam yang mengubah 

gayam segar menjadi keripik, salah satunya berada Dusun Wedar di Desa Gading, 

yang terletak di Kecamatan Winongan, kabupaten pasuruan. Keripik gayam berasal 

dari gayam segar langsung dari petani setempat yang sudah di bersihkan, lalu 

dipotong manual menjadi bagian salah satu contoh industri yang termasuk dalam 
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kategori agroindustri pangan adalah industri pengolahan gayam, yang meningkatkan 

nilai gayam tersebut. Salah satu bentuk peningkatan nilai gayam adalah dengan 

mengolahnya menjadi keripik. Di Kabupaten Pasuruan, terdapat pusat pengolahan 

gayam segar menjadi keripik, salah satunya berlokasi di Dusun Wedar yang berada 

di dusun gading, pasuruan. Gayam segar yang diperoleh langsung dari petani lokal 

dibersihkan, dipotong tipis secara manual, lalu dicampur dengan bumbu rempah 

sebelum digoreng. Konsep nilai tambah menunjukkan bagaimana pengolahan 

produk dapat meningkatkan kualitas dan nilainya. Pak Karim juga melibatkan tenaga 

kerja keluarga, termasuk istri dan warga setempat, dalam proses produksi, sehingga 

dapat membantu meningkatkan perekonomian yang berada di sekelilingnya. 

Berdasarkan informasi yang ada, Peneliti berminat untuk membuat analisis 

yang  berjudul  “ANALISIS  NILAI  TAMBAH  KERIPIK  GAYAM  PADA  UMKM 

KELUARGA SEJAHTERA, KABUPATEN PASURUAN.” Ini berarti peneliti ingin 

memulai seperti apa proses untuk mengolah gayam menjadi keripik untuk 

meningkatkan nilai ekonomis. 

 
 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan poin di atas, yang dapat diidentifikasi ialah seperti apa proses 

pengolahan gayam mentah menjadi produk yang lebih bernilai mempengaruhi nilai 

tambah dan keuntungan. Ini melibatkan analisis mengenai bagaimana pengolahan 

mengubah biaya dan harga jual, serta dampaknya terhadap profitabilitas di 

antaranya : 

1. Berapa banyak pendapatan produsen keripik gayam di UMKM KS ? 

 
2. Berapa nilai tambah produk keripik gayam di UMKM KS ? 

 
 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis berapa besar perolehan produsen keripik gayam di UMKM KS. 

 
2. Menganalisis nilai tambah produk keripik gayam di UMKM KS. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Untuk penelitian sendiri akan bermanfaat di berbagai kalangan pihak, diantaranya: 

 
1. Berguna untuk pengusaha keripik gayam untuk membantu mereka dalam 

mengembangkan bisnis mereka dengan lebih baik. 

2. Peneliti akan mendapatkan wawasan yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

terutama terkait nilai tambah. 

3. Pemerintah dapat menggunakan informasi ini untuk merancang kebijakan yang 

mendukung pertumbuhan industri kecil dan menengah. 

4. Perpustakaan dapat menambahkan informasi ini sebagai referensi untuk 

penelitian di masa depan. 

5. Pihak lain diharapkan dapat memperoleh manfaat dari informasi ini untuk 

memahami lebih lanjut tentang industri keripik gayam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1. Kesimpulan 

 
Dapat di ambil dari hasil penelitian ini adalah: 

 
1. Usaha pengolahan keripik gayam di UMKM KS (Keluarga Sejahtera) 

menguntungkan untuk di kembangkan. Penghasilan pengusaha keripik 

gayam sebesar Rp. 1.450.000 selama 1 kali proses produksi. 

2. Nilai tambah dengan mengolah 1 Kg gayam dengan harga Rp.10.652 

menjadi keripik gayam adalah Rp.74.755 dan nilai tambah rasio adalah 

76,41% 

 
5.2. Saran 

Untuk meningkatkan pendapatan dari industri rumah tangga keripik gayam tersebut 

maka di sarankan: 

1. Kepada pengusaha agar meningkatkan keterampilan pembuatan keripik 

gayam dengan mengambangkan beberapa varian rasa 

2. Di harapkan untuk bisa mengembangkan pemasaran produk di Market Plase 

atau juga E-Comerce. 
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